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Abstrak— Parfum adalah cairan yang memiliki bau yang berbeda-beda. Parfum umumnya 

digunakan  seseorang untuk menghilangkan bau tak sedap dalam diri. Dalam pembagian parfum 

menurut ubaidillah dibagi menjadi 4 kelompok yaitu floral,fresh,orietal dan woody.  Semakin banyak 

parfum yang beredar dimasyaakat menjadikan  masyarakat bingung untuk memilih jenis parfum yang 

tepat. Maka diperlukan perancangan sistem rekomendasi jenis parfum. Rancangan ini menggunakan 

UML dengan metode Naive Bayes. Metode naive bayes memeliki kelebihan yaitu algoritma yang 

sederhana dan memiliki akurasi tinggi. Dalam menentukan data training dan data testing dalam  

metode naive bayes  membutuhkan data yang relatif kecil untuk menentukan estimasi parameter dalam 

pengklasifikasian. Dan dari hasil yang didapatkan dengan model pengujian 70% data training dan 30 

data testing didapatkan akurasi sebesar 85%. 

Kata Kunci—Sistem Rekomendasi;Naive Bayes Classifier;parfum 

 

Abstract— Perfume is a liquid that has different odors. Perfume is generally used by people to 

eliminate unpleasant odors within themselves. According to Ubaidillah, perfume is divided into 4 

groups, namely floral, fresh, oriental and woody. The increasing number of perfumes circulating in 

society makes people confused about choosing the right type of perfume. So it is necessary to design a 

perfume type recommendation system. This design uses UML with the Naive Bayes method. The Naive 

Bayes method has the advantage of being a simple algorithm and having high accuracy. In 

determining training data and testing data, the Naive Bayes method requires relatively small data to 

determine parameter estimates for classification. And from the results obtained by testing the model 

with 70% training data and 30 testing data, an accuracy of 85% was obtained. 

Keywords— Recommendation System; Naive Bayes Classifier;parfume 

 
This is an open access article under the CC BY-

SA License. 
 

Penulis Korespondensi: 

Daniel Swanjaya, M.Kom,  

Universitas Nusantara PGRI Kediri,  

Email : swanjayadaniel@gmail.com  

ID Orcid: [https://orcid.org/register]  

Handphone :  

 

I. PENDAHULUAN 

Parfum merupakan produk yang mudah ditemukan dalam sehari hari [1]parfum atau 

disebut wewangian adalah salah satu kebutuhan umum bagi masyarakat dizaman 

sekarang,umumnya parfum digunakan untuk menyamarkan bau tidak sedap dalam diri 
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seseorang  [2].  

Sekarang ini penampilan adalah salah satu hal yang penting bagi seseorang terutama 

penggunaan parfum.Parfum juga  menjadi ciri khas seseorang kala berada dilingkungan terdekat 

maupun masyarakat[3]. dalam pembagian parfum menurut ubaidillah[4] dibagi menjadi 4 

kelompok yaitu floral,fresh,orietal dan woody .  Semakin banyak parfum yang beredar 

dimasyaakat menjadikan masyarakat bingung untuk memilih jenis parfum yang tepat. Maka 

diperlukan perancangan sistem rekomendasi jenis parfum. Rancangan ini menggunakan UML 

(Unified  ModelingLanguage) merupakan sebuah bahasa    pemodelan    perangkat    lunak    

yang    telah distandardisasi  sebagai  media  penulisan  cetak  biru (blueprints)  perangkat  lunak  

(Pressman)[13].  Beberapa     pemodelan     yang     termasuk kedalam pemodelan UML seperti 

usecase diagram,class diagram,activity diagram,dan sequence diagram [14]. UML juga bisa 

dikatakan kesatuan struktur dan cara bagi pemodelan desain program berorientasi objek (OOP) 

serta aplikasinya [15]. Secara singkat kalsifikasi merupakan pengelompokan terhadap objek 

kedalam kelas yang tertentu berdasarkan kelompoknya dengan kata lain (class).Salah satu 

metode pengklasifikasian yang biasa digunakan yaitu metode naive bayes calssifier[5]. 

Metode Naive Bayes memeliki kelebihan yaitu algoritma yang sederhana dan memiliki 

akurasi tinggi [6]. Dalam menentukan data training dan data testing dalam metode naive bayes  

membutuhkan data yang relatif kecil untuk menentukan estimasi parameter dalam 

pengklasifikasian[7]. mengapa menggunakan metode naive bayes karena keunggulan metode 

naive bayes juga mudah dalam alur perhitungan yang tidak panjang[8]. 

Dari permasalahan tersebut maka peneliti menerapkan perancangan sistem rekomendasi 

jenis parfum dengan metode naive bayes sebagai pengklasifikasi jenis parfum. Tujuan peneliti 

ini untuk mempermudah pelanggan dalam menentukan jenis parfum yang akan dibeli. 

 

II. METODE 

A. Metodologi Penelitian 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yang berasal dari sumber 

internet,jurnal dan pihak terkait,yang kedua oberservasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh pemilik toko parfum rajawali. Metode yang digunakan yaitu Naive Bayes Classifier, 

Persamaan dari teorema Bayes [9] adalah : 

 𝑷(𝑯|𝑿) =
 𝑷(𝑯│𝑿)𝑷(𝑯)

𝑷(𝑿)
                                                          (1) 

Di mana : 

X :Data dengan class yang belum diketahui. 

H :Hipotesis data merupakan suatu class spesifik. 

P(H|X) :Probabilitas hipotesis H berdasarkan 
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kondisi X (posteriori probabilitas). 

P(H) :Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas). 

P(X|H) :Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H 

P(X) :Probabilitas X 

B. Desain Sistem Aristektur 

a. Use Case Diagram 

Use case adalah deskripsi fungsi dari sudut pandang pengguna [10]. Pada gambar 1 

menunjukan usecase pada sistem rekomendasi jenis parfum dimana user memiliki 2 

fungsi.  

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

b. Sequance  Diagram  

Sequence Daigram adalah gambaran interaksi antar objek, yang digunakan untuk 

menunjukkan komunikasi atau pesan yang ada di antara objek tersebut[11]. Pada 

gambar 2 ditunjukkan sequence diagram pada sistem rekomendasi jenis parfum dimana 

user akan membuka halaman awal terlebih dahulu setelahnya menginputkan data 

,setelahnya data akan diteruskan ke rekomendasi dan pada hasil rekomendasi user akan 

menerima hasil dari rekomendasi 

 

Gambar 2. Sequence Diagram 

c. Activity  Daigram 

Activity diagram adalah menggambarkan sebuah  alur  secara  terstruktur proses kerja 

dari use case yang sedang diproses dari titik awal sampai titik akhir, setiap aktivitas   

digambarkan   dengan   notasi-notasi   sesuai   fungsinya[12]. Pada gambar 3 
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menunjukan activity diagram pada sistem rekomendasi jenis parfum 

 

Gambar 3. Activity Diagram 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Perhitungan Naive Bayes Classifier 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan secara manual dengan metode Naive Bayes Classifier 

sebagai berikut : 

 Tabel 1. Data training  

Id Gender kegiatan 

Usia 

(tahun) aktivitas 

Keper-

luan Nuansa vol aroma 
Class 

1 Laki Outdoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Maskulin 50 Fruity Floral 

2 Laki Indoor 20-29 sekolah Sekolah Maskulin 100 
 

Floral 

3 

Perem 

Puan Outdoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Feminim 35 Fruity Floral 

4 

Perem 

Puan Outdoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Feminim 35 Fruity Woody 

5 

Perem 

Puan Outdoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Feminim 35 Citrus Woody 

6 Laki Outdoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Maskulin 50 Citrus Fresh 

7 Laki Outdoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Maskulin 50 

Floral 

Oriental Fresh 

8 

Perem 

Puan Outdoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Feminim 35 

Floral 

Oriental Oriental 

9 

Perem 

Puan Indoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Feminim 100 Fruity Floral 

10 

Perem 

Puan Indoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Feminim 35 Fruity Woody 

11 

Perem 

puan Outdoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Feminim 35 Fruity Fresh 

12 Laki Indoor 12-19 sekolah Sekolah Maskulin 50 Citrus Woody 

13 Laki Indoor 20-29 sekolah Sekolah Maskulin 35 

Floral 

Oriental Floral 
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14 

Perem 

Puan Indoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Feminim 50 

Dry 

Woods Fresh 

15 

Perem 

Puan Indoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Feminim 35 Floral Floral 

16 

Perem 

puan Indoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Feminim 50 

Floral 

Oriental Oriental 

17 Laki Outdoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Maskulin 100 

Dry 

Woods Woody 

18 

Perem 

puan Indoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Feminim 35 Fruity Fresh 

19 

Perem 

puan Indoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Feminim 50 

Dry 

Woods Woody 

20 Laki Indoor 20-29 sekolah 

sehari-

hari Maskulin 50 

Dry 

Woods Woody 

21 Laki Indoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Maskulin 35 Citrus Fresh 

22 

Perem 

puan Indoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Feminim 35 

Soft 

Floral Floral 

23 

Perem 

puan Outdoor 20-29 sekolah 

sehari-

hari Feminim 50 

Dry 

Woods Fresh 

24 

Perem 

puan Outdoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Maskulin 100 

Floral 

Oriental Oriental 

25 Laki Outdoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Maskulin 100 Fruity Oriental 

26 Laki Outdoor 12-19 sekolah 

sehari-

hari Maskulin 100 Citrus Woody 

27 

Perem 

puan Indoor 20-29 kampus 

sehari-

hari Feminim 50 

Soft 

Floral Floral 

28 

Perem 

puan Outdoor 12-19 sekolah Sekolah Feminim 50 Floral Floral 

29 Laki Outdoor 12-19 sekolah seharihari Maskulin 50 Fruity Fresh 

 

Tabel 2. Probabilitas masing masing kelas 

Kelas Jenis Parfum Banyak P(Hi) 

Fresh 8 8/29 = 0,27 

Floral 9 9/29 = 0,31 

Woody 4 4/29 = 0,13 

Oriental 8 8/29 = 0,27 

Total 29  

P(H|X) = Kondisi tertentu / banyak data dari kelas secara spesifik 
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Tabel 3. Kode Varibel 

Kode Keterangan 

E1 Gender 

E2 Umur  

E3 Kegiatan 

E4 Aktivitas 

E5 Keperluan 

E6 Nuansa 

E7 Volume 

E8 Aroma 

 

Tabel 4. Perhitungan Setiap Variabel 

P(Ei|Hi) 
Hi 

H1 = Fresh H2 = Floral H3 = Woody H4 = Oriental 

E1 = Laki 0,13 0,10 0,03 0,13 

E1 = Perempuan 0,13 0,20 0,10 0,13 

E2 = 12-19 0,17 0,17 0,03 0,13 

E2 = 20-29 0,10 0,13 0,10 0,13 

E3 = Indoor 0,10 0,20 0,03 0,13 

E3 = Outdoor 0,17 0,10 0,10 0,13 

E4 = Kampus 0,06 0,06 0,10 0,10 

E4 = Sekolah 0,20 0,24 0,03 0,17 

E5 = Sehari-Hari 0,27 0,20 0,13 0,24 

E5 = Sekolah 0 0,13 0 0,03 

E6 = Maskulin 0,13 0,10 0,06 0,13 

E6 = Feminim 0,13 0,20 0,06 0,13 

E7 = 35 ml 0,10 0,13 0,03 0,10 

E7 = 50 ml 0,17 0,10 0,03 0,,10 

E7 = 100 ml 0 0,06 0,06 0,06 

E8 = Citrus 0,06 0 0 0,10 

E8 = Dry Woods 0,06 0 0 0,10 

E8 = Floral 0 0,06 0 0 

E8 = Floral Ori 0,03 0,03 0,10 0 

E8 = Fruity 0,10 0,10 0,03 0,06 

E8 = Soft Floral 0 0,10 0 0 

 

Dari persaman diatas dilakukan pengujian dengan keseluruhan data 29 yang dibagi menjadi 70 

data training dan 30 data testing didapatkan akurasi sebesar 85%. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa metode Naive Bayes mampu bekerja dengan baik untuk klasifikasi. 

B. Hasil Implementasi Desain Aristektur 

Dari apa yang sudah dijelaskan diatas yaitu pada sub bab desain arsitekture dibuatlah desain 

inerface sebagai berikut : 

a. Halaman Awal  

Pada gambar 4 merupakan desain halaman awal yang memiliki 9 inputan dan 1 

tombol untuk melakukan rekomendasi. 

 

Gambar 4. Desain Halaman Awal 

b. Halaman Hasil Rekomendasi  

Pada gambar 5 menunjukan hasil atau ouput yang di hasilkan pada gambar 4 dimana 

terdapat kategori jenis parfum dan contoh parfumnya . 

 

Gambar 5. Desain Halaman Hasil Rekomendasi 

 

II. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan menggunaka metode Naive Bayes 

Classifier dengan menggunkan 9 data inputan  dan uji akurasi dengan keseluruhan 29 data 

dengan perbanding 70 data trainging dan 30 data testing didapatkan akurasi sebesar 85% ini 

menunjukkan metode Naive Bayes Classifier mampu mengklasifikasikan suatu kelas dengan 

baik dan dalam konteks jenis parfum mampu memberikan rekomendasi dengan baik bagi 

pengguna. 
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